
i 

 

LAPORAN 

MBKM-MEMBANGUN DESA 

TAHUN ANGGARAN 2022 

LEMBAGA PENELITIAN DAN MBKM MD  MASYARAKAT  

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN LABORATORIUM 

VIRTUAL UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

(KBM) BAGI GURU IPA DI KECAMATAN BATUDAA KABUPATEN 

GORONTALO MELALUI PROGRAM MEMBANGUN DESA 
 

OLEH 

 

Dr. Tirtawaty Abdjul, S.Pd, M.Pd 
(197907202005012002) 

Dr. Chairunnisa lamangantjo, m.si 
(196611211992032002) 

Nancy katily, s.pD, m.pd 
 (197909302003122001) 

 
 

 

JURUSANFISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

2022 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

RINGKASAN 

 

Kegiatan MBKM-Membangun Desa ini bertujuan 1) untuk mengimplementasikan 

aplikasi  virtual laboratorium  dalam pembelajaran IPA di sekolah, 2) Meningkatklan 

keterampilan masyarakat desa ILuta Kecamatan Batudaa dalam mengolah jantung pisang 

menjadi makanan yang bernilai jual tinggi, 3) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa 

prodi pendidikan IPA khususnya untuk dapat mengimplementasikan keilmuannya kepada 

khalayak di luar prodi dan dapat meningkatkan keterampilan keilmuannya dari 

pembelajaran dan penerapan secara langsung di lapangan. Melalui kegiatan MBKM 

Membangun Desa, mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengaplikasikan langsung 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari kampus dengan membantu warga desa 

untuk mengembangkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada. 

Pelaksanaan KKN Membangun Desa dilakukan selama 6 bulan di lokasi atau setara 

dengan maksimal 20 SKS. Perhitungan terhadap capaian pembelajaran setara 20 SKS ini 

dapat disetarakan dalam beberapa mata kuliah yang relevan dengan kompetensi lulusan. 

Hasil dari kegiatan ini adalah pengetahuan dan keterampilan guru-guru IPA SMP  yang 

ada di kecamatan Batudaa melalui implementasi media pembelajaran laboratorium virtual 

meningkat dan dapat mengatasi permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran sehingga 

berdampak positif pada efektifitas pembelajaran dan pemahaman konsep siswa pada 

materi yang diajarkan. Selain itu masyarakat mempunyai keterampilan dalam mengolah 

jantung pisang menjadi makanan yang bernilai jual tinggi sebagai upaya dalam 

meningkatkan ekonomi.  

 

Kata Kunci : Membangun Desa, Laboratorium Virtual, Jantung Pisang 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

a) Latar Belakang 

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu perwujudan 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat 

esensial. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan 

untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 

serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 

kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, 

interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. 

Melalui program merdeka belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka 

hard skills dan soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat. Program MBKM dirancang 

oleh LPPM UNG dalam pelaksanaan pembelajaran Mahasiswa untuk memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa dalam melakukan pembelajarannya di luar kampus. 

Program membangun desa merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar 

kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan 

meramu solusi untuk masalah yang ada di desa, diantaranya seperti masalah dalam bidang 

pendidikan anak-anak desa di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anak 

sekolah yang ada di desa iluta kecamatan batudaa, diperoleh bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarang sekali menggunakan laboratorium. Hal ini dikarenakan alat praktikum 

yang ada di sekolah tersebut sebagian besar sudah rusak. Keterbatasan alat peraga dan 

fasilitas laboratorium selalu menjadi penghalang dalam melakukan percobaan di 

laboratorium. Hal ini menyebabkan siswa menjadi bosan dalam mengikuti pembelajaran 

khsususnya dalam pembelajaran IPA. Hal ini dikhawatirkan akan menjadikan anak-anak 

yang ada di desa tersebut menjadi putus sekolah.  

Selain masalah dalam bidang pendidikan, adapula masalah dalam bidang peningkatan 

ekonomi masyarakat. Sebagian masyarakat yang ada di desa tersebut memiliki ekonomi yang 

rendah. Keterampilan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masih kurang. Oleh karena 

itu, perlu adanya kegiatan pelatihan untuk masyarakat yang ada di desa tersebut, diantaranya 

dengan memberikan pelatihan tentang pengelolaan jantung pisang menjadi makanan yang 

bernilai jual tinggi mengingat sebagian yang ada di desa tersebut adalah petani pisang. 
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Jantung pisang yang dihasilkan dari tanaman pisang hanya dijadikan sebagai sayur yang 

hanya dikonsumsi sendiri oleh keluarga.  

Oleh karena itu, melalui kegiatan membangun desa diharapkan mengatasi masalah 

yang ada di desa tersebut agar dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas 

disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program 

pembangunan di wilayah perdesaan terutama dalam bidang pendidikan dan peningkatan 

ekonomi masyarakat. Kegiatan pelatihan merupakan salah satu alternative dalam 

memecahkan masalah tersebut. Membangun desa merupakan proses pembelajaran inovatif 

mahasiswa melalui berbagai kegiatan langsung di tengah-tengah masyarakat, dan mahasiswa 

berupaya untuk menjadi bagian dari masyarakat serta secara aktif dan kreatif terlibat dalam 

dinamika yang terjadi di masyarakat sebagai penggerak pembangunan desa. Keterlibatan 

mahasiswa bukan saja sebagai kesempatan mahasiswa belajar dari masyarakat, namun juga 

memberi pengaruh positif dan aktif terhadap pengembangan masyarakat, sehingga memberi 

warna baru dalam pembangunan masyarakat secara positif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis merasa perlu 

untuk mengimplementasikan hasil penelitian peneliti dalam bentuk MBKM MD , dengan 

menempatkan mahasiswa di desa Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo untuk 

berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan ini tentang Implementasi Media Pembelajaran 

Laboratorium Virtual Untuk Mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Bagi Guru 

IPAYang Ada Di Desa Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo melalu kegiatan 

MBKM Membangun Desa. 

b)  TUJUAN  

Tujuan dari pelaksanaan program MBKM-Membangun Desa ini adalah:  

1. Memberikan keterampilan bagi guru bagaimana mengimplementasikan aplikasi  virtual 

laboratorium  dalam pembelajaran IPA di sekolah 

2. Meningkatklan keterampilan masyarakat desa ILuta Kecamatan Batudaa dalam mengolah 

jantung pisang menjadi makanan yang bernilai jual tinggi.  

3. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa prodi pendidikan IPA khususnya untuk 

dapat mengimplementasikan keilmuannya kepada khalayak di luar prodi dan dapat 

meningkatkan keterampilan keilmuannya dari pembelajaran dan penerapan 

secara langsung di lapangan.  

4. Memberikan pengalaman dalam bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai generasi andal. 
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c) MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM  

Adapun manfaat pelaksanaan program MBKM-Membangun Desa ini adalah:  

1. Guru-guru IPA yang ada di sekolah SMP yang ada di kecamatan batudaa   dapat 

mengimplementasikan aplikasi virtual laboratorium dalam pembelajaran di kelas melalui 

pendampingan kegiatan Membina Desa yang dilaksanakan oleh mahasiswa peserta KKN. 

2. Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan desa seperti 

pengetahuan dalam mengolah jantung pisang menjadi makanan yang bernilai jual tinggi. 

3. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengaplikasikan langsung pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari kampus dengan membantu warga desa untuk 

mengembangkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada. 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

a) Target 

Target dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan guru-guru IPA SMP  yang ada di kecamatan Batudaa melalui implementasi 

media pembelajaran laboratorium virtual sehingga dapat mengatasi permasalahan yang 

terdapat dalam pembelajaran sehingga akan berdampak positif pada efektifitas pembelajaran 

dan pemahaman konsep siswa pada materi yang diajarkan. Selain itu masyarakat mempunyai 

keterampilan dalam mengolah jantung pisang menjadi makanan yang bernilai jual tinggi 

sebagai upaya dalam meningkatkan ekonomi. 

b) Luaran 

Luaran Wajib Hasil MBKM MD  kepada Masyarakat berupa : 

1. Dokumen Kegiatan  

2. Artikel Ilmiah di Jurnal MBKM MD  kepada Masyarakat  

3. Video Kegiatan.  

4. Laporan Wajib : 

 - Laporan Hasil Pelaksanaan MBKM  

- Buku Catatan Keuangan  
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BAB 3.  METODE PELAKSANAAN 

 

a)  PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN  

Operasional program kegiatan MBKM-Membangun Desa ini akan dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Rapat pelaksanaan program MBKM-Membangun Desa dan penetapan panitia pelaksana 

kegiatan MBKM Membangun Desa.  

2. Pendaftaran mahasiswa peserta MBKM Membangun Desa.  

3. Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah sasaran tempat pelaksanaan 

MBKM-Membangun Desa.  

4. Melakukan survey lokasi pelaksanaan MBKM-Membangun Desa.  

5. Pembukaan pengusulan proposal usulan MBKM-Membangun Desa.  

6. Seleksi proposal usulan Program MBKM-Membangun Desa.  

7. Pengumuman hasil seleksi usulan proposal MBKM-Membangun Desa.  

8. Coaching teknis pelaksanaan Program MBKM-Membangun Desa  

9. Coaching mahasiswa peserta MBKM-Membangun Desa.  

10. Coaching teknis oleh Dosen Pembimbing Lapangan kepada Mahasiswa pesera MBKM-

Membangun Desa  

11. Pendistribuasian mahasiswa peserta MBKM-Membangun Desa ke lokasi pelaksanaan 

program MBKM-Membangun Desa  

12. Pelaksanaan Program MBKM-Membangun Desa.  

13. Monitoring dan evaluasi program MBKM-Membangun Desa  

14. Seminar Hasil program/Pelaporan kegiatan MBKM-Membangun Desa oleh dosen dan 

Mahasiswa  

15. Penarikan mahasiswa peserta MBKM-Membangun Desa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

b) URAIAN KEGIATAN MBKM-MEMBANGUN DESA  

Lingkup Program Kerja 

MBKM-Membangun Desa 

Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa 

khususnya dalam bidang 

pendidikan.  

 Melakukan asesmen kebutuhan sekolah dan desa.  

 Mengomunikasikan hasil asesmen kepada 

Pemerintahan Desa dan menyampaikannya pada 

pertemuan sebagai bahan dan data awal  

 Bersama kepala sekolah dan guru-guru IPA 

merumusan teknik pelaksanaan.  

 Bersama aparat desa dan masyarakat desa dalam 

mengikuti kegiatan pengolahan jantung pisang. 

  merumusan teknik pelaksanaan 

 Memfasilitasi pertemuan guru-guru untuk membahas 

masukan dari hasil asesmen, untuk dokumen Sekolah 

dan dokumen laporan kegiatan KKN bagi mahasiswa. 

 Memfasilitasi kegiatan pengolahan jantung pisang yang 

dilaksanakan di kantor desa Iluta Kecamatan Batudaa. 

 Identifikasi peserta kegiatan.  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan 

pendampingan pelaksanaan 

Kegiatan Implementasi  Media 

Pembelajaran Laboratorium 

Virtual . 

 Melibatkan guru-guru pengajar IPA dan siswa yang ada 

di sekolah SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Batudaa.  

 Menyusun rencana program kerja MBKM-Membangun 

Desa khususnya dalam bidang pendidikan yang 

disetujui oleh Pemerintahan Desa dan kepala sekolah 

tempat mahasiswa melaksanakan kegiatan ini.  

 Fasilitasi dalam mengomunikasikan program kerja 

MBKM-Membangun Desa kepada guru-guru pengajar 

IPA untuk mendapat dukungan.  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan upaya 

meningkatkan ekonimi masyarakat 

desa.  

 Identifikasi potensi ekonomi desa bersama kader  

 Memberikan pelatihan kepada masyarakat desa tentang 

pengolahan jantung pisang menjadi makanan yang 

bernilai jual tinggi.  

 Mengomunikasikan potensi pembentukan lembaga 

ekonomi desa/ BUM Desa kepada LPPM untuk dapat 

ditindaklanjuti oleh Dosen melalui kegiatan MBKM 

MD  Masyarakat Perguruan Tinggi  

 Sosialisi peningkatan ekonomi masyarakat.  

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan dokumentasi 

kegiatan.  

 Penyusunan buku laporan MBKM-Membangun Desa  

 Penyusunan dan pembuatan luaran Program MBKM-

Membangun Desa  

 Pembuatan dokumentasi kegiatan MBKM-Membangun 

Desa (foto, video, materi sosialisasi)  
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BAB 4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan KKN MBKM MD dilaksanakan selama 4 bulan, mulai dari tahap 

persiapan dan pembekalan sampai dengan pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada 

tanggal 31 Mei 2022. Lokasi pelaksanaan KKN MBKM MD yang dilaksanakan oleh TIM 

pada tahun ini dilaksanakan di Kantor desa Iluta Kecamatan Batudaa dengan peserta guru-

guru IPA yang ada di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Batudaa Kabupaten Gorontalo. 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata ini bertujuan untuk melaksanakan salah satu Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu MBKM MD  pada masyarakat untuk membangun citra Universitas 

dalam rangka meningkatkan keterampilan guru-guru khususnya guru IPA dalam 

mengaplikasikan media pembelajaranlaboratorium virtual berbasis PheTdalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan KKN MBKM MD  ini Tim dengan dibantu beberaoa orang mahasiswa 

melaksanakan program inti yaitu Implementasi Media Pembelajaran Laboratorium Virtual 

dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru IPA  SMP yang ada Di 

Sekolah SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Batudaa Kecamatan BatudaaKabupaten Gorontalo. 

Pelatihan simulasi PhET dilakukankarena kami sebagai tim menganggap bahwa 

tidaksemua konsep dalam fisika dapat dijelaskanmelalui praktikum real 

(sebenarnya).Penelitian lain yang dilakukan oleh Najib (2015) dengan penggunaan program 

PhETSimulation dalam pembelajaran inkuiridapat meningkatkankemampuan konsep dan 

keterampilanberpikir tingkat tinggi peserta didik. Makadari itu langkah awal yang dilakukan 

adalahmelakukan pelatihan secara langsung kepadaGuru-guru yang akan langsung turun 

kelapanganmemberikan pelajaran IPA terhadap pesrtadidik. 

Berikut ini dokumentasi kegiatan implementasi laboratorium virtual berbasis aplikasi 

PheT: 
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Kelebihan dan Kekurangan MediaPhET Simulation dalam ProsesPembelajaran Fisika 

padaPembelajaran Jarak JauhMedia PhET Simulation merupakansalah satu alat bantu yang 

digunakan pendidikdalam proses pembelajaran yang tentunyamemiliki kelebihan dan 

kekurangan. MenurutFinkelstein, dkk. (2006) manyatakan bahwakelebihan dari penggunaan 

media PhETSimulation dalam proses pembelajaran yaituantara lain sebagai berikut. 

 Menyajikan informasi mengenai prosesatau konsep fisika yang cukup kompleks. 

 Bersifat mandiri, karena memberikemudahan dan kelengkapan isisehingga pengguna 

bisa menggunakantanpa bimbingan orang lain. 

 Menarik perhatian peserta didiksehingga dapat meningkatkan motivasibelajar di 

dalam kelas. 

 Dapat digunakan secara off line baikketika di kelas ataupun di rumah. 

Kekurangan media PhET Simulation menurutKhoiriyah, et all. (2015) antara 

lainsebagai berikut. 

 Keberhasilan suatu proses pembelajaranbergantung pada kemandirian peserta 

didik. 

 Aplikasi yang dijalankan sangatterbatas untuk file dengan format “.jar”. 

 Bergantung pada jumlah fasilitascomputer yang disediakan oleh sekolah. 

Kelebihan dan kekurangan dari media PhETSimulation pada Pembelajaran Jarak 

Jauh(PJJ) sama halnya dengan kelebihan dankekurangan PhET Simulation secaraumumnya. 

Di mana kelebihan simulasi PhETSimulation adalah simulasi ini sangat menarikkarena asyik, 

mudah dan menyenangkan.Selain daring langsung, simulasi interaktifPhET Simulation juga 

dapat digunakan secaraoff line. Selain itu juga simulasi inimenekankan pada fenomenayang 

nyata dan mudah dimengerti oleh parasiswa. Sehingga akan membuat proseskegaiatan 
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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)lebih menyenangkan dan tidakmembosankan, sekaligus 

membuat tingkatpemahaman peserta didik mengenai konsep-konsep fisika meningkat 

selamaPembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini.Dikarenakan PhET Simulation ini 

dapatmemvisualisasi dengan baik konsepmateri yang awalnya sulit untuk dipahamiketika 

proses pembelajaran disajikan denganmetode ceramah atau langsung dari guru kepeserta 

didik.  

Penggunaan PhET Simulationdalam proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)ini juga 

memiliki kekurangan yaitu aplikasidan game yang dijalankan sangat terbatas 

yaitu untuk file berformat “ Jar”. 

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan guru-guru 

dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran. Guru dapat membelajaran praktikum walau 

tanpa dilaksanakan di laboratorium. Kegiatan ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di sekolah 

tingkat kabupaten lainnya agar masalah dalam pembelajaran dapat teratasi dan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru dapat bermakna bagi siswa.   

Pelatihan Pengolahan Jantung Pisang 

Selain memberikan pelatihan dalam bidang pendidikan, kegiana MBKM 

Membangun Desa adalah memberikan pelatihan dalam meningkatkan ekonomi masrakat, 

seperti pelatihan mengolah jantung pisang menjadi makanan yang bernilai jual tinggi 

seperti pada dokumentasi berikut ini: 
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Kegiatan lain yang dilaksanakan oleh mahasiswa peserta MBKM Bina desa adalah 

sebagai berikut. 

a) Pendataan (Vaksin, BLT dan BNT) 

Pendataan Vaksinasi, BLT dan BNT merupakan program tambahan kami dalam 

program KKN MBKM-MD di Desa Iluta, yang bertujuan untuk mendata masyarakat yang 

sudah vaksin dan masyarakat penerima BLT dan BNT di desa Iluta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Mengajar Disekolah 

Mengajar di sekolah merupakan salah satu program inti yang kami lakukan di KKN 

MBKM Bina Desa dan sebagai salah satu syarat mengonversi mata kuliah dalam 20 sks. 

Sekolah yang menjadi tempat kami mengajar yaitu SDN 9 Batudaa, SDN 10 Batudaa, dan 

SMPN 2 Batudaa.  
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Pendataan Balita, Ibu Hamil dan Anak-anak dalam kegiatan  Posyandu 

Program ini merupakan program tambahan yang kami lakukan di desa iluta dengan 

bantuan dan kerja sama dengan pihak desa. 

 

 

 

 

 

 

 

c) Al-Kahfi Time 

Al-kahfi time merupakan salah satu program tambahan yang kami laksanakan setiap 

hari kami atau malam jumat bersama remamuda ar-Rahman 

 

 

 

 

 

 

 

d) Jum’at Bersih 

Jumat bersih merupakan salah satu program tambahan yang lakukan di 3 masjid yang 

ada di desa Iluta yaitu masjid Baiturrahman, masjid Al-Ikhlas dan masjid Ghairu Voni. 
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e) Lapak Baca 

Lapak baca merupakan program tambahan yang kami laksanakan setiap minggu pada 

hari sabtu sore untuk meningkatkan minat baca anak-anak desa iluta. 
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f) Minggu Sehat 

Minggu sehat adalah program tambahan yang setiap hari minggu kami laksanakan 

bersama masyarakat dan anak-anak sekitar posko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Gebyar Ramadhan 

Gebyar ramadhan merupakan program tambahan yang kami laksanakan pada 

bulan ramadhan bersama dengan remamuda ar-rahman. 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 

 

h) Pembagian Takjil 

Pembagian takjil merupakan program tambahan yang kami laksanakan pada bulan 

ramadhan bersama pemuda iluta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i) One Day One Juz 

One day one juz merupakan program tambahan yang dilaksanakan setiap hari 

dibulan ramadhan bersama masyarakat setempat. 
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j) Malam 1000 Lampu 

Malam 100 lampu adalah program tambahan yang dilaksanakan di 3 hari terakhir 

pada bulan ramadhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k) Semarak Ketupat 

Program yang dilakukan di 1 minggu setelah lebaran yang dimeriahkan oleh 

masyarakat Desa Iluta. 
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Faktor Pendukung danPenghambat 

Selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) MBKM Membangun Desa di Desa 

Iluta, Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalofaktor pendukung dan faktor penghambat 

yang kami temukan yaitu : 

a) FaktorPendukung 

Faktor pendukung yang ada di Desa Iluta diantaranya adalah aparat desa, masyarakat, 

Pemuda Iluta meliputi Karang Taruna Lamahu Lipudan Rema Muda yang ada di Desa Iluta 

selama menjalani kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)sangat membantu kami dalam 

menyelesaikan program. 

b) FaktorPenghambat 

Selama menjalani program Kuliah Kerja Nyata (KKN) MBKMMembangun Desa di 

Desa Iluta, Alhamdulillah kami tidak menemukan hambatan disebabkan banyaknya bantuan 

dari berbagai elemen desa. 

Pelaksanaan KKN Membangun Desa dilakukan selama 6 bulan di lokasi atau 

setara dengan maksimal 20 SKS. Perhitungan terhadap capaian pembelajaran setara 20 

SKS ini dapat disetarakan dalam beberapa mata kuliah yang relevan dengan kompetensi 

lulusan.
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Lampiran 1. SK Rektor Kegiatan MBKM 
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LAMPIRAN 2. FORMULIR PENDAFTARAN KELOMPOK MAHASISWA MBKM-

MEMBANGUN DESA 
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LAMPIRAN 3.  Jurnal Sibermas 
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LAMPIRAN 3.  Link You Tobe Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Aplikasi PhET Bagi Guru-guru https://youtu.be/jdZ-EY6bRxc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pelatihan Pengolahan Jantung Pisang https://youtu.be/zQvMLEMuzkk 
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